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Abstrak

Latar Belakang: Kepatuhan diet merupakan komponen penting dalam pengelolaan
diabetes melitus tipe 2 (DM tipe 2). Kecerdasan emosional dan dukungan keluarga secara
teoritis dianggap berperan dalam meningkatkan kepatuhan diet, namun bukti empiris
mengenai hubungan kedua faktor tersebut dengan kepatuhan diet masih menunjukkan hasil
yang bervariasi.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kecerdasan emosional dan
dukungan keluarga dengan perilaku kepatuhan diet pada penderita DM tipe 2 di Puskesmas
Jember Kidul.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dari 75 responden penderita
DM tipe 2. Variabel yang diukur meliputi kecerdasan emosional, dukungan keluarga, dan
kepatuhan diet. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki kecerdasan emosional tinggi (57,3%) dan
dukungan keluarga baik (52,0%), namun proporsi responden yang tidak patuh diet masih
cukup tinggi (50,7%). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
emosional dengan kepatuhan diet (p = 0,571) maupun antara dukungan keluarga dengan
kepatuhan diet (p = 0,416).

Kesimpulan: Kepatuhan diet pada penderita DM tipe 2 dipengaruhi oleh faktor
multidimensional, sehingga kecerdasan emosional dan dukungan keluarga saja belum
cukup untuk menjamin kepatuhan diet. Diperlukan intervensi komprehensif yang
mencakup edukasi berkelanjutan, penguatan kemampuan self-management pasien, serta
integrasi dukungan keluarga dalam praktik makan sehari-hari.
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